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MUSIM dingin telalh mendjelang datang,
saldiu turun tipis dan lembut sekali menjeli-
muti permukasn  bumt dan pohon pohon jang
terdapat disekitar tempat tersebut. :

Seorang botjah berusia sembilan ‘tahun de.
ngan pakaian jang kumal, tengah duduk diba-
wah sebatang pohon dengan tubuh menggigil
dan gigi jang bergemeretuk. ~ Tampakuja dia
sedang berlindung dari serangan hudjan saldju
jang turan dengan lebat itu. i

Anak lelaki  ketjit  ini duduk dengan
kedua tangan bersedakap didadanja, muka-
nja agak memerah ukibat kedinginan, kedua
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kakinja djuga duduk bersila dengan tubuh jang
mengedjang, guna berusaha melawan hawa
 dingin itu. ‘

Lama djuga anak lelaki ini duduk  berlin.
dung dibawah pohon itu, sampai achirnja dia
melihat seorang pengeniis tua tengah menda-
tangi kearah tempatnja itu dengan langkab
kaki jang susah dan tubub jang terbongkok-
bongkol.

5

Botjah ini djadi ‘heran, dia tjuma meng
awasi sadja deng:m/ tatapan mata  bertjuriga-
Dan dia lebih heran lagi ketika dilihatnja pe-
ngemis itu rubuh ditumpukan saldju sambil
mengeluarkan suara erangan seperti diuga pe’
ngemis itu sedang menderita kesakitan.

Lama djiuga botjah ketjil itu mengaws;
kearah tubuh si pengemis jang tenglaurap tas
bergeming diatas tumpukan saldju tersebut
sampai achirnja, karena dia melihat pengemis
ini masih sadja tidak bergerak dan tjuma me-
ngeluarkan suara erangan belaka, hati anak
lelaki iui djadi heran lagi. Perlahan-lahan
botjah ini telah bangun berdiri menghampin
pengemis tersebut. Kedua tangan botjih
tersebut masih bersedakap didadanja, karena
dia harus melawan hawa ndara jang dingis
dan menjerang dirinja. S

Dilihatnja pengemis itu adalah seorang
pengemis tua * jang mungkin sudah = ber
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usia enampuluh tahun dengan djenggot dan
rambutnia jang telah berubah putih seluruh-
njn, sama putihnja dengan saldju.

Ketika botjah terszbut telah menghampiri
dekat sekali, dxden;,‘un)“i sunra erangan  ke.
snkitan dari pengemis fersebut semakin ke:
ras. Sepasang alis si botjah djadi  berkerut
seperti menundjukkan keher: anan jang s’mg'lt
dihatinja.

nAneh ! - Mengapa tiba-tiba sekali kakek
tua ini rubuh terguling — — — kulihat tidak
ada luka-luka ditubuhnja — — — # pler bo-
tjah tersebut.

Pengemis tua tersebut tampaknja djuga
telah melihat anak lelaki jang menghampiri
dirinja itu; bola matanja jang redup sekali
tak bersinar, telah memain.

-y To — — —. tolong seretkan tubuhku ke-
bawalt pohon it esies v M deata st pengemls
dengan suara jang lemah sekali.

Bot'ah itu. tampak ragu-ragu, namun
achirnja dia telah membungkukkan tubuhnja,
berusaha mengangkat tubuh st pengemis tua.

Namun berhubung tenaganja jang - masih
ketjil dan tidak seberapa besar, menjebabkan
botjah tersebut tidak "~ berhasil mengootong
tubuh si peugemis tua tersebut.

Sadangkan  si pengemis.  tua itu  telah
Lerusaha dengan menggumakan kedua tangan.
nja untuk menundjang’ tubuhnia, deng1n st
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